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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal, jam kerja, pengalaman kerja dan luas lahan
secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani rumput laut di
Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida. Penelitian ini dilakukan dengan metode
proposional random sampling dengan jumlah responden penelitian sebanyak 98 responden.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modal, jam kerja, pengalaman kerja dan luas lahan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa
Suana Kecamatan Nusa Penida. Secara parsial modal, jam kerja dan luas lahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana
Kecamatan Nusa Penida, sedangkan pengalaman kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida.
Variabel yang berpengaruh dominan terhadap Pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya
Desa Suana Kecamatan Nusa Penida adalah luas lahan.

Kata Kunci: modal, pengalaman kerja, jam kerja, luas lahan

ABSTRACT

This study aims to determine the capital, working hours, work experience and land area
simultaneously and partially have a significant effect on the income of seaweed farmers in Banjar
Semaya Suana Village, Nusa Penida District. This research was conducted using proportional
random sampling method with the number of respondents as many as 98 respondents. The
analysis technique used in this study is multiple linear regression. The results showed that capital,
working hours, work experience and land area simultaneously had a significant effect on the
income of seaweed farmers in Banjar Semaya, Suana Village, Nusa Penida District. Partially
capital, working hours and land area have a positive and significant effect on the income of
seaweed farmers in Banjar Semaya Suana Village, Nusa Penida District, while work experience
has no positive and significant effect on the income of seaweed farmers in Banjar Semaya, Suana
Village, Nusa Penida District. Variables that have a dominant influence on the income of seaweed
farmers in Banjar Semaya, Suana Village, Nusa Penida Subdistrict, are land area.

Keywords: capital, work experience, working hours, land area
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PENDAHULUAN

Kemiskinan telah menjadi masalah yang kompleks dan kronis baik di tingkat
nasional maupun regional sehingga penanggulangannya memerlukan strategi yang
tepat dan berkelanjutan (Adesongan, 2013). Program-program pembangunan yang
dilaksanakan selama ini telah memberikan perhatian besar terhadap upaya pengentasan
kemiskinan (Alcock, 2012). Kendati begitu, masalah kemiskinan hingga kini masih
menjadi problema kependudukan yang berkepanjangan (Ari Sudarman, 2004).

Berdasarkan pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa di Kabupaten Klungkung
persentase penduduk miskin pada tahun 2014 sebesar 7,01 persen, pada tahun 2015
menurun menjadi 6,91 persen dan pada tahun 2016 persentase penduduk miskin di
Kabupaten Klungkung semakin menurun menjadi 6,35 persen.

Tabel 1.

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali, 2014-2016

Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin
Kabupaten / (000 jiwa)

Kota 2014 2015 2016 2014 2015 2016
Jembrana 15,8 15,83 14,53 5,83 5,84 5,33
Tabanan 24,4 24,05 21,90 5,61 5,52 5,00
Badung 15,4 14,40 12,91 2,54 2,33 2,06
Gianyar 22,5 22,89 22,13 4,57 4,61 4,44
Klungkung 12,3 12,11 11,21 7,01 6,91 6,35
Bangli 13,0 12,74 11,66 5,86 5,73 5,22
Karangasem 29,7 30,33 27,12 7,30 7,44 6,61
Buleleng 43,7 43,43 37,55 6,79 6,74 5,79
Denpasar 19,2 20,94 19,17 2,21 2,39 2,15
BALI 196,0 196,71 178,18 4,76 4,74 4,25

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 2018
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Terdapat banyak faktor yang memengaruhi tingkat kemiskinan diantaranya
menurut Syamrilaode (2011), faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan di
Indonesia antara lain : (1) Produktivitas tenaga kerja rendah; (2) pendapatan r endah;
(3) Distribusi pendapatan yang belum merata; (4) Kesempatan kerja sedikit; (5)
Kualitas sumber daya alam rendah; (6) Sedikitnya penggunaan teknologi; (7) tidak
adanya motivasi untuk bekerja; (8) norma budaya; (9) Pembangunan ekonomi.
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang terjadi dalam jangka panjang dan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan semua orang (Ritonga, 2005).

Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang akan dapat
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan (Boediono, 1992).
Setiap tambahan satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, meningkatkan kemampuan
kerja dan tingkat penghasilan seseorang, akan tetapi di pihak lain menunda penerimaan
penghasilan selama satu tahun untuk mengikuti sekolah tersebut dan berharap untuk
meningkatkan penghasilan dengan peningkatan pendidikan (Simanjuntak, 2001:70).

Provinsi Bali mempunyai luas perairan laut kurang lebih 95.000 km, dihitung
berdasarkan panjang garis pantai dan batas 200 mil laut dari garis pantai. Luas lahan
potensial untuk budidaya laut lebih kurang 1.551,75 Ha dan baru dimanfaatkan untuk
usaha budidaya laut seluas 418,5 Ha atau 26,96 persen dengan jenis komoditas yang
sudah dikembangkan adalah rumput laut jenis Eucheuma spinosum sp dan Eucheuma
cotonii sp (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bali, 2008). Kabupaten yang masih

membudidayakan rumput laut adalah Kabupaten Klungkung.
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Pada Tabel 2 menunjukkan potensi budidaya rumput laut di Kabupaten
Klungkung pada tahun 2012 jumlah produksi 144,168.4 ton, pada tahun 2013
meningkat menjadi 145,597.2 ton, lalu pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi
84,336.3 ton, pada tahun 2015 mengalami kenaikan yang cukup pesat yaitu sebesar
107,209.1 ton dan pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 100,856.0 ton.
Penurunan jumlah produksi rumput laut disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya
faktor cuaca. Faktor cuaca sangat mempengaruhi kondisi ombak yang akan
berpengaruh terhadap produksi rumput laut (Novi Armiyanti, 2013). Selain itu, pada
bulan Mei hingga Juli adalah musim rontok dimana pada musim ini jumlah produksi

rumput laut mengalami penurunan.

Tabel 2.
Pertumbuhan Produksi Perikanan Budidaya, Tahun 2012-2016 di Kabupaten
Klungkung
Tahun Jumlah Produksi Rumput Laut (ton)
2012 144,168.4
2013 145,597.2
2014 84,336.3
2015 107,209.1
2016 100,856.0

Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Bali

Kecamatan Nusa Penida merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten
Klungkung yang terdiri dari tiga pulau yaitu Nusa Penida, Lembongan dan Ceningan.
Secara umum kondisi topografi Kecamatan Nusa Penida tergolong landai sampai
berbukit, dimana untuk daerah pesisir sepanjang pantai bagian utara berupa lahan datar

dengan kemiringan 0-3 persen dari ketinggian lahan 0-268 m di atas permukaan laut
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(dpl) dan semakin ke selatan kemiringan lerengnya semakin bergelombang (Peta
Lereng Provinsi Bali Skala 1:25.000). Pantai di sebelah utara Kecamatan Nusa Penida
merupakan pantai landai sehingga pantai tersebut digunakan untuk budidaya rumput
laut.Salah satu desa di Kecamatan Nusa Penida yang penduduknya masih menggeluti
pekerjaan sebagai petani rumput laut adalah di Banjar Semaya Desa Suana.

Pada Tabel 3 Banjar Semaya Desa Suana merupakan satu-satunya desa di
Kecamatan Nusa Penida yang sebagian besar masyarakatnya masih bekerja menjadi
petani rumput laut. Dapat dilihat pada Tabel 3 kelompok tani yang jumlah tenaga kerja
yang paling banyak adalah kelompok tani Tirta Segara dan yang paling rendah adalah
Wahyu Segara. Alasan mereka masih memilih bekerja sebagai petani rumput laut
karena faktor pendidikan dan usia.

Tabel 3.
Jumlah Kelompok Tani Di Banjar Semaya Desa Suana

Kecamatan Nusa Penida Dihitung Dari Jumlah Tenaga Kerja 2018

Jumlah Tenaga Kerja

No Nama Kelompok Tani

(orang)
1 Wahyu Segara 13
2 Sari Segara 32
3 Tirta Segara 45
4 Merta Segara 40

Sumber: Data diolah, 2018

Di Banjar Semaya Desa Suana memiliki potensi kelautan dan perikanan yang
sangatbesar khususnya untuk budidaya rumput laut. Rumput laut merupakan sumber
daya lokal yang banyak di hasilkan dan menjadi sumber penghasilan bagi sebagian
besar penduduk disana. Permintaan rumput laut meningkat sejalan dengan peningkatan

jumlah penduduk dan pertumbuhan industri berbasis rumput laut, serta kecenderungan
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masyarakat dunia untuk kembali kepada produk-produk hasil alam (Assis dan Amizi,
2014). Peningkatan permintaan rumput laut akan mendorong peningkatan pendapatan
masyarakat (Kibara, 2012). Pendapatan merupakan keseluruhan penerimaan yang
diterima pekerja , rumah tangga atau pedagang , baik berupa fisik atau non fisik selama
bekerja dan berusaha (Firdaus,2012).

Pendapatan usaha tani, khususnya rumput laut dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain : (1) Modal; (2) Tenaga kerja; (3) Faktor sosial meliputi pengalaman
kerja dan teknologi. Modal faktor yang sangat penting dalam usaha tani yaitu untuk
membeli bibit, peralatan untuk berproduksi.Suatu usaha akan membutuhkan modal
secara terus-menerus untuk mengembangkan usaha yang menjadi penghubung alat,
bahan dan jasa yang digunakan dalam produksi untuk memperoleh hasil penjualan
(Nugraha, 2011).

Fungsi produksi merupakan suatu fungsi atau persamaan yang menyatakan
hubungan antara tingkat output dengan tingkat penggunaan input-input (Awidya,
2012). Hubungan antara jumlah output Q dengan jumlah input yang dipergunakan

dalam produksi X,X,,Xs,.....Xn, secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut :

Q = f(X1,X2,X3......... XI) e (1)
Q = Output

S = Social, Pengalaman Kerja

X = Input

Ketika input-input produksi terdiri dari capital, labour,resource social dan
technology maka persamaan produksi menjadi sebagai berikut:

Q =f(C,LR,ST)
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Keterangan :

Quantity, atau jumlah barang yang dihasilkan

= Fungsi, atau simbol persamaan fungsional

= Capital, atau modal atau sarana yang digunakan
Labour, tenaga kerja

= Resources, Sumber daya alam

= Social, Pengalaman Kerja

= Technology, teknologi dan kewirausahaan

H»rnmorO™O0
|

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan pendapatan setiap
masyarakat, dengan peningkatan pendapatan yang terjadi, maka kemampuan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya menjadi lebih baik (Ardika, 2017).

Jam kerja merupakan waktu yang dicurahkan untuk bekerja. Jam kerja seluruh
pekerja adalah jumlah jam kerja yang dilakukan oleh seseorang dengan ketentuan
seminggu yang lalu (Ejaz, 2015). Petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana,
biasanya bekerja mulai dari pagi hari hingga sore hari, mulai dari pukul 03.00 pagi
tergantung pasang surutnya air laut.

Faktor penting lainnya dalam usaha tani adalah pengalaman kerja atau
pengetahuan tentang teknik budidaya rumput lautjuga sangat diperlukan, umumnya
diperoleh secara turun temurun dari orang tua atau pendahulu mereka berdasarkan
pengalaman (Eng, 2009). Dengan pertambahan usia, selalu akan diikuti oleh
meningkatnya pengalaman kerja yang ditekuni. Akibat bertambahnya pengalaman di
dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau memproduksikan suatu barang, dapat
menurunkan rata-rata ongkos persatuan barang (Putri, 2017). Sehingga semakin tinggi
pengalaman seorang petani rumput laut diasumsikan bahwa semakin efisien dan efektif

dalam proses budidaya sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani rumput laut.
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Luas lahan merupakan hal yang paling utama dalam usaha tani, dimana
semakin luas lahan maka semakin besar pula jumlah produksi yang dihasilkan oleh
petani (Manik, 2014). Besar kecilnya hasil produksi dari usaha tani dipengaruhi oleh
luas sempitnya lahan yang digunakan (Bengen, 2004). Di Banjar Semaya Desa Suana
luas lahan petani rumput laut rata-rata 1,5 sampai 6 are perorang.

Menurut Catur Sugiyanto (2002:88) faktor produksi dikelompokkan menjadi
sumber daya manusia (termasuk tenaga kerja) dan kemampuan manjerial
(entrepreneurship), modal (capital), dan tanah.Mankiw (2002 :42) menyatakan bahwa
dua faktor produksi yang paling penting adalah tenaga kerja dan modal. Sedangkan
faktor-faktor produksi menurut Soekartawi (2003:167) adalah 1) Tenaga Kerja,
merupakan faktor produksi yang penting dan perlu diperhatikan dalam proses produksi
dalam jumlah yang cukup, bukan hanya dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga
kualitas dan macam tenaga kerja perlu juga diperhitungkan. 2) Modal, faktor produksi
modal dibedakan menjadi 2 macam yaitu : modal tetap dan modal tidak tetap.
Perbedaan ini dilihat dari ciri-ciri yang dimiliki oleh modal tersebut. Modal tetap
adalah biaya yang dilakukan dalam proses produksi dan tidak habis dalam sekali proses
produksi (Suryawati, 2005). Modal tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi dan habis dalam waktu satu kali proses produksi (Ayu Purnama,dkk
2016). 3) Manajemen, terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta
evaluasi dalam suatu proses produksi. Dalam prakteknya, faktor manajemen banyak
dipengaruhi oleh berbagai aspek antara lain tingkat pendidikan, tingkat keterampilan,

skala usaha dll (Tri Utari, 2014).
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Dalam proses produksi, seseorang pengusaha dituntut untuk mampu
menganalisis  teknologi tertentu yang dapat digunakan dan bagaimana
mengkombinasikannya dengan beberapa faktor produksi lainnya sehingga diperoleh
hasil produksi yang optimal dan efisien (Surya, 2012). Tenaga kerja terdiri dari
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.Menurut Simanjuntak (2001) angkatan kerja
adalah jumlah orang yang bekerja dan sedang mencari pekerjaan. Sedangkan menurut
Mantra dalam Widyastuti (2009) yang tergolong bukan angkatan kerja adalah mereka
yang berumur 15 tahun atau tidak bekerja atau tidak mencari pekerjaan karena
bersekolah, mengurus rumah tangga, pensiunan atau secara fisik dan mental tidak
memungkinkan untuk bekerja. Angkatan kerja dibedakan kedalam 3 (tiga) golongan
yaitu: 1) Pengangguran (Open Employment), yaitu orang yang sama sekali tidak
bekerja dan berusaha mencari pekerjaan. 2) Setengah Pengangguran
(Underemployment), yaitu mereka yang kurang dimanfaatkan dalam bekerja dilihat
segi jam kerja, produktivitas kerja dan pendapatan. 3) Bekerja penuh, yaitu keadaan
dimana permintaan tenaga kerja sama dengan penawaran tenaga kerja.

Agustina dan Kartika (2017) dalam penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
tenaga kerja adalah orang yang melakukan pekerjaan dan menggerakan kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa bernilai lebih dalam memenuhi kebutuhan
manusia.Mantra (1985) mendefinisikan bekerja adalah melakukan suatu untuk
menghasilkan barang atau jasa dengan maksud memperoleh pendapatan baik berupa

uang atau barang dalam kurun waktu tertentu.
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Modal memang merupakan faktor penting dan sangat menentukan untuk dapat
memulai dan mengembangkan suatu usaha (Agyapong, 2010). Menurut Danendra
Putra (2015), modal merupakan kebutuhan utama dalam kegiatan atau proses suatu
usaha, karena untuk meningkatkan pendapatandan mencapai keuntungan yang
maksimal pada perusahaan. Menurut Dwi Maharani Putri dan Jember (2016), modal
adalah hal penting untuk membangun sebuah perusahaan, dalam usaha modal yang
diperlukan berupa modal sendiri dan modal pinjaman. Menurut Haron (2015), dalam
mengelola jumlah modal perlu diperhatikan karena sangat penting dalam memastikan
jumlah produksi dalam usaha, dengan demikian pemilik usaha harus mampu
mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mengelola modal tersebut. Modal
akan berpengaruh terhadap tingkat produksi yang dihasilkan (Ningsih, 2015). Modal
merupakan semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun tidak
langsung dalam proses produksi untuk menambah output (Hentiani, 2011). (Wirawan,
2015) dan (Parinduri, 2016), menyatakan bahwa semakin besar modal yang dimiliki
oleh seorang pengusaha maka akan semakin besar pendapatan yang diperoleh.

Contoh modal tetap adalah mesin, pabrik, gedung, dan lain — lain (Rahema,
2007). Modal bergerak adalah barang - barang yang digunakan dalam proses produksi
yang hanya bisa digunakan untuk sekali pakai, atau dengan kata lain, yaitu barang -
barang yang habis digunakan dalam proses produksi, misalnya umpan, bahan bakar,
dan lain —lainnya (Miller dan Roger, 2000). Perbedaan ini digunakan berhubungan
dengan perhitungan biaya. Biaya modal bergerak harus sama sekali diperhitungkan

dalam harga biaya riil, sedangkan biaya modal tetap diperhitungkan melalui
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penyusutan nilai (Guna Juliarta, 2015). Modal bisa terbentuk dari beberapa sumber atau
kegiatan (Mc Eachern, 2001). Pada kasus petani rumput laut, mula - mula petani
rumput laut menggunakan tali rafia sebagai alat pembibitan rumput laut, lama - lama
cara ini dianggap tidak efisien, karena hanya dapat digunakan 2 hingga 3 kali panen
saja, sementara biaya yang digunakan untuk membuatnya tidak sesuai dengan hasil
yang di peroleh.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Andari (2014) dalam penelitiannya
mendapatkan hasil bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
produksi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Munzid (2010), modal mempunyai
pengaruh yang searah dengan hasil produksi, apabila semakin tinggi modal maka akan
semakin tinggi pula hasil produksinya. Jika produksi meningkat maka pendapatan
petani rumput laut juga akan meningkat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa modal
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa
Suana Kecamatan Nusa Penida.

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui
dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan
selama beberapa waktu tertentu (Mubeen, 2014). Menurut Hitzman dalam (Muhibbin
Syah, 1995) mengatakan “pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organisme dapat dianggap sebagai kesempatan belajar”. Hasil belajar dari pengalaman
kerja akan membuat orang tersebut kerja lebih efektif dan efisien (Sri Muliani, 2015).
Pengalaman akan membentuk pengetahuan dan ketrampilan serta sikap yang lebih

menyatu pada diri seseorang, jika bidang pekerjaan yang ditangani selama masih
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bekerja merupakan bidang yang sejenis yang pada akhirnya akan membentuk
spesialisasi pengalaman kerja diperoleh selama seseorang bekerja pada suatu
perusahaan dari mulai masuk hingga saat ini (Nasir,dkk 2008). Selain itu pengalaman
dapat diperoleh dari tempat kerja sebelumnya yang memiliki bidang pekerjaan yang
sama dengan yang sedang dihadapi (Vincent, 2009).

Banyak sedikitnya pengalaman kerja akan menentukan atau menunjukan
bagaimana kualitas dan produktivitas seseorang dalam bekerja, artinya mudah
sukarnya atau cepat lambatnya seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan akan
dipengaruhi oleh seberapa banyak orang tersebut telah memiliki pengalaman kerja
dalam melaksanakan suatu pekerjaan (Kresna Wijaya, 2016). Ini berarti pengalaman
akan juga mempengaruhi kemampuan dalam bekerja (Reiner, dkk 2002). Akibat
bertambahnya pengalaman didalam mengerjakan suatu pekerjaan atau
memproduksikan suatu barang, dapat menurunkan rata-rata ongkos per satuan barang
(Wijaya, 2016). Hal ini adalah logis karena dengan bertambahnya pengalaman
seseorang didalam mengerjakan pekerjaan itu, tentu saja akan diperoleh pelajaran
untuk melakukannya dengan lebih baik serta lebih efisien (Didik, 2017). Kekeliruan
yang telah diperbuatnya dapat diketahui dan untuk selanjutnya tidak diulang lagi
terhadap kesalahan yang sama. Jadi, apabila pengalaman kerja meningkat dan
mencapai dua kali lipat dari semua maka akan terdapat suatu penurunan biaya
produksi per unit yang cukup berarti besarnya (Yasa, 2015).

Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima

oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian,
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mingguan, bulanan maupun tahunan. Menurut Gustiyana (2003), pendapatan dapat
dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan usaha tani dan pendapatan rumah tangga.
Pendapatan merupakan pengurangan dari penerimaan dengan biaya total (Kurniawan,
2016) dimana dapat dihitung melalui rumus .

Laba Total = TR — TC

TR=PxQ
TC=VC+FC
Keterangan

TR = Total Revenue ( total pendapatan/penerimaan)

TC = Total Cost ( total biaya)

VC = Variable Cost ( biaya total)

FC = Fixed Cost ( biaya tetap)

P = Harga Barang

Q =Jumlah Barang yang di jual

Dari persamaan tersebut dapat diperoleh pernyataan dimana jika FR>TC dapat

dikatakan bahwa suatu usaha yang dijalankkan mengalami keuntungan. Sebaliknya
jika TR<TC menyatakan bahwa didalam usaha tersebut mengalami kerugian dimana
dari hasil persamaan tersebut diperoleh hasil negative yang disebabkan oleh faktor-
faktor tertentu. Pendapatan usahatani menurut Gustiyana (2004), dapat dibagi menjadi
dua pengertian, yaitu (1) pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh
petani dalam usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil
penjualan atau pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga

per satuan berat pada saat pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh

pendapatan yang di peroleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi
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selama proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya riil
sarana produksi (Saragih, 2013).

Agustina dan Kartika (2017) dalam penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
tenaga kerja adalah orang yang melakukan pekerjaan dan menggerakan kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa bernilai lebih dalam memenuhi kebutuhan
manusia.Mantra (1985) mendefinisikan bekerja adalah melakukan suatu untuk
menghasilkan barang atau jasa dengan maksud memperoleh pendapatan baik berupa
uang atau barang dalam kurun waktu tertentu.

Tenaga kerja merupakan faktor produksi (Ian dan Rashesh, 2016) yang perlu
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat
dari tersedianya tenaga kerja tetapi kualitas dan macam tenaga kerja perlu juga
diperhatikan (Cahya Ningsih,dkk 2015). Jumlah tenaga kerja ini masih banyak
dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, maka akan
terjadi kemacetan dalam proses produksi (Akbar, 2013). Menurut Mankiw (2013:46),
semakin banyak tenaga kerja maka semakin banyak pula output yang diproduksi,
begitu pula sebaliknya semakin sedikit jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam
proses produksi, maka akan semakin sedikit pula output yang diproduksi atau
dihasilkan. Peningkatan output yang diproduksi juga akan dapat meningkatkan nilai
produksi. Jadi dapat dikatakan tenaga kerja per curahan jam kerja mempunyai
hubungan yang positif dengan nilai produksi (Chaudhary,dkk 2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aditya Dharma (2014)

dengan judul “Pengaruh Faktor Sosial Demografi Terhadap Produktivitas Wanita
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Tukang Tenun Ikat di Kabupaten Klungkung” menunjukkan bahwa secara parsial jam
kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas wanita tukang tenun ikat di
Kabupaten Klungkung.

Hasil yang sama ditunjukkan oleh Antari (2004) lewat penelitiannya yang
berjudul “Analisis Beberapa Faktor yang Berpengaruh terhadap Pendapatan
Perempuan (Ibu Rumah Tangga) pada Keluarga Miskin di Kelurahan Sesetan
Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar” menunjukkan bahwa secara parsial jam
kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan perempuan pada keluarga miskin di
Desa Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja dalam curahan jam kerja
mempunyai pengaruh yang positif terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar
Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida.

Berdasarkan pokok permasalahan dengan didukung teori-teori yang relevan, maka
hipotesis atau jawaban sementara dan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Modal, jam kerja, pengalaman kerja dan luas lahan secara parsial

berpengaruh posistif terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar
Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida.

2) Modal, jam kerja, pengalaman kerja dan luas lahan secara simultan

berpengaruh positif terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar

Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida.
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METODE PENELITIAN
Lokasi dari penelitian ini adalah di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa
Penida Kabupaten Klungkung. Adapun alasan dipilihnya lokasi ini karena dilihat Desa
Suana merupakan penghasil rumput laut satu-satunya di Kecamatan Nusa Penida.
Variabel Terikat (dependent variabel) (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lainnya atau oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida.
Variabel Bebas (independent variabel) (X), yaitu variabel yang tidak dipengaruhi
oleh variabel lainnya atau variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah modal, jam kerja, pengalaman kerja dan luas lahan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Banjar Semaya Desa
Suana Kecamatan Nusa Penida.
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Non
Probability Sampling. Ukuran sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan

pendekatan slovin. Rumus slovin yang digunakan adalah sebagai berikut :

Keterangan:
n = jumlah anggota sampel
N= jumlah anggota populasi

e = nilai kritis (0,05)
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Perhitungan sampel:

130
0=
1 +(130) (0,05)
n = 98,11
n = 98 (Pembulatan)

Berdasarkan perhitungan diatas maka didapatkan jumlah sampel pendapatan
petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida diambil
dalam penelitian ini sebanyak 98 sampel.Agar sampel dapat mewakili populasi secara
merata maka penarikan sampel dilakukan di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan
Nusa Penida.

Berdasarkan pada Tabel 4 bahwa jumlah populasi terbesar adalah kelompok
tani tirta segara yaitu 45 orang dengan persentase sebesar 34,61 persen sedangkan
populasi terkecil yaitu kelompok tani wahyu segara dengan jumlah populasi sebesar

13 orang dan dengan presentase sebesar 10 persen.

Tabel 4.
Populasi dan Sampel Rumput Laut
Nama Kelompok Luas Populasi Sampel
. Lahan
Tani
(are) Populasi Persen Sampel Persen

Wahyu Segara 50-100 13 10 10 10,40
Sari Segara >100 32 24,62 24 24,49
Tirta Segara >100 45 34,62 34 34,69
Merta Segara >100 40 30,76 30 30,61
Total 130 100 98 100

Sumber: Data diolah 2018
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Fungsi produksi Cobb — Douglas secara matematis bentuknya adalah sebagai
berikut (Miller dan Meiners, 2000) :

Q = AK O B o et it et et s e et et e e e e e e e e e e e e e e e e (322)
Jika diubah ke dalam bentuk linier :

LnQ = LnA + alnK + BLnL ... oo e e vt e e e e (323)
Dimana Q adalah Output L dan K adalah tenaga kerja dan barang modal a (alpha) dan
B (beta) adalah parameter-parameter positif yang ditentukan oleh data.Semakin besar
nilai A, barang teknologi semakin maju, parameter oo mengukur persentase kenaikan Q
akibat adanya kenaikan satu persen K, sementara L dipertahankan konstan. Demikian
pada B mengukur parameter kenaikan Q akibat adanya kenaikan satu persen L,
sementara K dipertahankan konstan. Menurut Soekartawi (2006), jadi a. dan  masing-
masing adalah elastisitas dari K dan L, jika a + B = 1, terdapat tambahan hasil yang
konstan atas skala produksi, jika a + > 1 maka terdapat tambahan hasil yang
meningkat atas skala produksi dan jika o+ § < 1 terdapat tambahan hasil yang menurun
atas skala produksi. Untuk memudahkan pendugaan jika dinyatakan dalam hubungan
Y dan X maka persamaan tersebut diubah menjadi bentuk linier, yaitu :

LnY= Lna+f; Ln X; +BLn Xy +BsLn Xs+BaLln Xy + € coveevenennnne. (34)
Dimana Y adalah variabel yang dijelaskan, X adalah variabel yang dijelaskan, a dan 3
adalah besaran yang akan diduga, V adalah kesalahan (disturbance term).

Keterangan :

Y = Pendapatan petani rumput laut
X1 =Modal Usaha dalam satuan rupiah
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X2 =Jam kerja dalam satuan jam

X3 =Pengalaman Kerja dalam satuan tahun

X4 = Luas lahan dalam satuan are

Ln = intersep

€ = adalah kesalahan (disturbance term)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Klungkung merupakan kabupaten yang luasnya terkecil kedua
setelah Kodya Denpasar dari 9 (sembilan) Kabupaten dan Kota di Bali dengan luas :
315 Km® yang terletak diantara 115° 27' — 37" 8° 49" 00''. Lintang Selatan dengan
batas-batas disebelah Utara Kabupaten Bangli. Sebelah Timur Kabupaten Karangasem,
sebelah Barat Kabupaten Gianyar, dan sebelah selatan Samudra India. Wilayah
Kabupaten Klungkung sepertiganya seluas 112,15 Km’terletak diantara pulau Bali dan
dua pertiganya seluas 202,84 Km?” lagi merupakan kepulauan yaitu Nusa Penida, Nusa
Lembongan dan Nusa Ceningan. Panjang pantainya sekitar 90 Km yang terletak di
Klungkung daratan seluas 20 Km dan di Kepulauan Nusa Penida seluas 70 Km.
Kabupaten Klungkung sebagaian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian
termasuk bekerja sebagai petani rumput laut di Kecamatan Nusa Penida.

Kecamatan Nusa Penida merupakan kecamatan terluas dari empat kecamatan
yang berada di Kabupaten Klungkung. Luas wilayah Nusa Penida dua pertiga dari luas
wilayah Kabupaten Klungkung. Kecamatan dengan luaswilayah 202,84 km® ini
berbatasan dengan selat Badung di sebelah utara dan barat, selat Lombok di sebelah

timur dan samudera Indonesia di sebelah selatan. Kecamatan Nusa Penida merupakan

daerah kepulauan yang terdiri dari 16 desa. Desa Suana merupakan salah satu desa
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yang berada di wilayah Kecamatan Nusa Penida. Penduduk disana masih menggeluti
usaha tani khususnya rumput laut yang terletak di Banjar Semaya Desa Suana.

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda dengan menggunakan alat bantu program statistical package for social
science (SPSS). Analisis Regresi Linear berganda merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh variable bebas yaitu, modal (X1), jam kerja (X2),
pengalaman kerja (X3) dan luas lahan (X4) terhadap variabel terikat Pendapatan Petani
Rumput Laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida. Hasil rangkuman
analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Uji Pengaruh Modal, Pengalaman Kerja, Jam Kerja dan Luas Lahan

Terhadap Pendapatan Petani Rumput Laut di Banjar Semaya Desa Suana
Kecamatan Nusa Penida

Unstandardized
Variabel Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

0,23

(Constant) -0,665 0,552 -1,203 2
0,00

Ln Modal 0,278 0,045 0,290 6,256 0
0,00

LN Tenaga Kerja 0,475 0,095 0,251 5,019 0
0,22

Ln Pengalaman 0,048 0,039 0,053 1,228 2
0,00

Ln Luas Lahan 0,692 0,061 0,565 11,333 0

257,83

R. Square 0,917 F 4

R. Square

Adjusted 0,914 F. Sig 0,000

Sumber: Data diolah, 2018

Y =-0,665 + 0,278 LnX; + 0,475 LnX, + 0,048 LnX; + 0,692 LnX,
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Dengan taraf nyata (a) 5 persen dalam Fipe sebesar 2,48 dan Fhiung sebesar
257,834. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fhitung (257,834) > F apel (2,48)
maka Hj ditolak. Ini berarti bahwa variabel modal, jam kerja, pengalaman kerja, dan
luas lahan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pendapatan petani rumput
laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida. Besarnya koefisien
determinasi atau R” adalah 0,917 yang artinya 91,70 persen variasi naik turunya
pendapatan petani rumput laut dipengaruhi oleh variasi modal, jam kerja, pengalaman
kerja, dan luas lahan. Sedangkan 8,3 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian.

Uji parsial dengan taraf nyata (a = 5%) diperoleh tupe sebesar 1,668 dan thiwng
sebesar 6,254. Dengan demikian dapat disimpulkan nila tpiun yaitu sebesar 6,254 lebih
besar dari taber yaitu sebesar 1,668 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000, maka Hy
ditolak. Modal usaha menurut Fachmi (2014), modal merupakan salah satu faktor
produksi yang menyumbang pada hasil produksi, hasil produksi dapat naik karena
digunakannnya alat-alat mesin produksi yang efisien. Modal mempunyai pengaruh
yang sangat kuat dan positif dengan berhasil tidaknya suatu usaha dengan hasil
produksinya. Modal sangat berpengaruh terhadap usaha tani karena semakin besar
modal yang dimiliki petani rumput laut maka semakin besar pendapatan yang diperoleh
petani rumput laut. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Andari (2014) dalam
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah produksi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Munzid (2010),

modal mempunyai pengaruh yang searah dengan hasil produksi, apabila semakin tinggi
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modal maka akan semakin tinggi pula hasil produksinya. Jika produksi meningkat
maka pendapatan petani rumput laut juga akan meningkat. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa modal berpengaruh positif terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar
Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida.

Dengan taraf nyata (a = 5%) diperoleh tiper sebesar 1,668 dan Fhing sebesar
5,09. Dengan demikian dapat disimpulkan nilai thiwngyang diperoleh darihasil regresi
dengn bantuan program SPSS kemudian dibandingkan tipe Nilai thiwng yaitu sebesar
5,09 lebih besar dari tyhe yaitu sebesar 1,668 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Dalam penelitian ini tenaga kerja merupakan curahan per jam kerja petani rumput laut.
Secara umum jam kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan untuk bekerja.
Secara umum dapat diasumsikan bahwa semakin banyak jam kerja yang digunakan
berarti pekerja yang dilakukan semakin produktif. Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Aditya Dharma (2014) dengan judul “Pengaruh Faktor Sosial
Demografi Terhadap Produktivitas Wanita Tukang Tenun Ikat di Kabupaten
Klungkung” menunjukkan bahwa secara parsial jam kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas wanita tukang tenun ikat di Kabupaten Klungkung. Dapat disimpulkan
bahwa jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar
Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida.

Dengan taraf nyata (a = 5%) diperoleh tiper sebesar 1,668 dan Fhing sebesar
1,228. Dengan demikian dapat disimpulkan nilai tpiungyang diperoleh darihasil regresi
dengn bantuan program SPSS kemudian dibandingkan tiper. Nilai thiung yaitu sebesar

1,228 lebih besar dari tipe yaitu sebesar 1,668 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
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Pengalaman kerja menentukan keterampilan dalam melaksanakan suatu tugas tertentu,
pengalaman kerja dapat berdampak positif atau negatif terhadap kemampuan seseorang
(Fadiah, 2008). Berdasarkan penelitian sebelumnya Wisnu (2018) dengan judul
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Di Desa Serangan
Kecamatan Denpasar Selatan” bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Serangan Kecamatan Denpasar
Selatan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif
terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan
Nusa Penida.

Dengan taraf nyata (a = 5%) diperoleh tiper sebesar 1,668 dan Fhing sebesar
11,333. Dengan demikian dapat disimpulkannilai tpiungyang diperoleh darihasil regresi
dengn bantuan program SPSS kemudian dibandingkan tiper. Nilai thiung yaitu sebesar
11,333 lebih besar dari tipe yaitu sebesar 1,668 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Luas lahan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pendapatan,
utamanya apabila usaha tersebut bergerak di bidang pertanian atau memanfaatkan hasil
pertanian dalam memproduksi barangnya. Luas lahan dengan pendapatan memiliki
hubungan yang positif , semakin luas lahan maka semakin besar jumlah produksi dan
ini akan meningkatkan pendapatan petani rumput laut. Penelitian Ambarita (2015)
dengan judul penelitian “ Pengaruh Luas Lahan, Penggunaan Pestida, Tenaga Kerja,
Pupuk Terhadap Produksi Kopi Di Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana’’
mengatakan bahwa luas lahan dan pendapatan memiliki hubungan yang positif.

Semakin luas lahan pertanian tersebut akan mengakibatkan besarnya jumlah produksi

201



Analisis Faktor-Faktor Yang.....[Ni Kadek Nita Antari dan Made Suyana Utama]

bahan baku pembuatan produk, kemudian akan mempengaruhi jumlah produk yang
dihasilkan berdasarkan pengolahan bahan baku tersebut.

Untuk mengetahui variabel paling dominan yang berpengaruh terhadap
pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida
dapat dilihat dari standardized coefficient beta . Variabel bebas dengan nilai
absolutedaristandardized coefficient beta tertinggi merupakan variabel yang dominan
berpengaruh terhadap variabel terikat. Standardized coefficient diperoleh dari hasil
analisis pengolahan data melalui program SPSS. (Ghozali, 2001), dari analisis data
dapat diketahui, bahwa variabel yang paling berpengaruh pada pendapatan petani
rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida adalah variabel
luas lahan sebesar 11,333, dibandingkan dengan modal, pengalaman kerja dan jam
kerja. Ini berarti variabel luas lahan merupakan faktor yang paling dominan
mempengaruhi pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana

Kecamatan Nusa Penida.

SIMPULAN

Hasil analisis dengan model regresi linear berganda telah diuji dengan
menggunakan uji F dan t, dari analisis yang telah dilakukan terhadap data yang
dikumpulkan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji secara simultan dengan
menggunakan nilai F hitung, maka HO ditolak atau H1 diterima, ini berarti bahwa
modal, pengalaman kerja, jam kerja dan luas lahan secara simultan berpengaruh

terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan
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Nusa Penida. Dengan R* sebesar 91,7 persen yang berarti variasi atau naik turunnya
hasil produksi industri rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa
Penida dipengaruhi secara serempak oleh variabel bebas (modal, pengalaman kerja,
jam kerja dan luas lahan) dan sisanya sebanyak 8,3 persen dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Hasil uji parsial variabel modal, jam kerja dan luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap pendapatan petani rumput laut di Banjar Semaya
Desa Suana Kecamatan Nusa Penida sedangkan variabel pengalaman kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan petani rumput
laut di Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida. Hal ini dapat dilihat dari t
hitung pengalaman kerja (1,228) < t tabel (1,668) . Walaupun memulai usaha sudah
cukup lama namun pengalaman kerja tidak mengembangkan usaha rumput laut. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara pengalaman kerja dengan
kesejahteraan petani rumput laut di Banjar Semaya Desa Suana.

Variabel yang paling dominan yang mempengaruhi produksi rumput laut di
Banjar Semaya Desa Suana Kecamatan Nusa Penida adalah luas lahan dengan nilai
standardized coefficient beta terbesar 0,565. Hal ini dikarenakan bahwa semakin
banyak luas lahan yang dimiliki maka semakin banyak pula produksi rumput laut yang
dihasilkan.

SARAN
Dalam upaya peningkatan pengembangan rumput laut yang ada di Banjar Semaya

Desa Suana diharapkan pemerintah memberikan bimbingan teknis, permodalan dalam
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upaya pengembangan rumput laut yang ada di Banjar Semaya Desa Suana sehingga
diharapkan dapat menigkatkan pendapatan masyarakat sehingga masyarakat di Banjar
Semaya Desa Suana dapat meningkatkan kesejahteraan hidup.
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